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Manajemen Mutu Terpadu merupakan suatu pendekatan manajemen yang 
difokuskan pada peningkatan kualitas agar produknya sesuai dengan standar 
kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum 
dan  pembangunan  masyarakat  melalui  perbaikan  secara  terus  menerus  atas 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya. Tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen mutu terpadu di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Sumber data yang diperoleh yaitu dari kepala sekolah, waka sarana 
prasarana, kepala TU, tenaga pendidik, peserta didik, dan wali 
murid/masyarakat.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  dalam  Implementasi  
Manajemen  Mutu  Terpadu  (MMT)  di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sudah 
melaksanakan indikator keberhasilan manajemen mutu terpadu, seperti  
memberikan pelayanan umum dan pelaksanaan pembangunan yaitu dengan 
memperhatikan kebutuhan dan harapan masyarakat, memberikan  kenyamanan  
fasilitas  dan  penanganan  keluhan  yang  memuaskan, serta sarana prasarana 
sekolah sudah berfungsi dengan baik, kekeliruan dalam bekerja yang berdampak 
menimbulkan ketidakpuasan dan komplain masyarakat yaitu dengan memiliki   
kultur pelayanan yang baik, baik itu pelayanan administrasi dan pelayanan 
akademik, lalu mengadakan evaluasi para guru dan staf TU, disiplin dalam waktu 
dan bekerja semakin meningkat yaitu mematuhi aturan kerja dan hubungan 
komunikasi sudah baik, inventarisasi aset organisasi semakin sempurna dengan 
pembuatan laporan perlengkapan sekolah, pemborosan dana dan waktu dalam 
bekerja dapat dicegah dengan memiliki rencana kegiatan dan anggaran yang jelas 
dan akurat, serta peningkatan keterampilan dan keahlian dalam bekerja dilakukan 
dengan mengikuti pelatihan-pelatihan seperti workshop dan MGMP dan pelatihan 
komputer, dan terdapat poin indikator yang belum terlaksana secara maksimal 
seperti Memberikan kenyamanan dan penanganan keluhan yang memuaskan 
belum berjalan dengan maksimal, memenuhi peraturan jam kerja (jam masuk, jam 
istirahat, jam pulang) terkadang masih terdapat beberapa pegawai yang belum 
mematuhi peraturan jam sekolah, Kegiatan melakukan dengan pencatatan dan 















ِ ِلْىَت لَُهْم ۖ َولَْى ُكْىَت فَظًّا َغِليَظ اْلقَْلِب ََلْوفَضُّىا  فَبَِما َرْحَمٍة ِمَه َّللاه
 ۖ فَإِذَا  ِمْه َحْىِلَك ۖ فَاْعُف َعْىُهْم َواْستَْغِفْر لَُهْم َوَشاِوْرُهْم فِي اْْلَْمِر
َ يُِحبُّ اْلُمتََىِكِّليهَ  ِ ۚ إِنه َّللاه  َعَزْمَت فَتََىكهْل َعلَى َّللاه
Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Ikhlas, (Jakarta Pusat: Samad, 
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A. Penegasan Judul  
Dalam sebuah karya ilmiah, Penelitian yang berjudul 
“Implementasi Manajemen Mutu Terpadu (MMT) Di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung” ini penulis perlu menjabarkan mengenai penjelasan 
istilah-istilah judul tersebut agar dapat memahami topik bahas dan tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam judul yang terkandung, maka penulis 
memberikan penjelasan mengenai implementasi manajemen mutu terpadu 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sebagai berikut: 
1. Implementasi 
Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
atau penerapan. Sebagaimana yang ada di dalam kamus besar bahasa 




2. Manajemen Mutu Terpadu 
Menurut Tjiptono dan Diana manajemen mutu trepadu (MMT) di 
definisikan sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang 
mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui 
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Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, (Yogyakarta: CV GRE  
PUBLISHING, 2018), h. 19. 
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Dari pengertian tentang manajemen mutu terpadu diatas, dalam hal 
ini manajemen mutu terpadu dalam judul skripsi ini yaitu suatu 
pendekatan manajemen yang difokuskan pada peningkatan kualitas 
agar produknya sesuai dengan standar kualitas dari masyarakat yang 
dilayani dalam pelaksanaan tugas pelayanan umum dan pembangunan 
masyarakat melalui perbaikan secara terus menerus atas produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungannya. 
3. MTs Negeri 2 Bandar Lampung  
MTs Negeri 2 Bandar Lampung merupakan sekolah negri yang 
beralamatkan di Jalan pulau pisang No.20 harapan jaya, kec. Sukarame 
kota Bandar Lampung merupakan tempat/objek dimana penulis 
melakukan penelitian. 
Berdasarkan paparan tentang judul diatas, dapat penulis pertegas 
yang di maksud dengan judul skripsi tersebut adalah penerapan atau 
pelaksanaan manajemen mutu terpadu yang menekankan pada 
peningkatan kualitas dan perbaikan secara terus menerus di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. 
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H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 195. 
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B. Alasan Memilih Judul   
1. MTs Negeri 2 Bandar Lampung merupakan sekolah yang memiliki 
kualitas yang baik di dalamnya. Untuk itu penulis ingin mengetahui 
bagaimana implementasi manajemen mutu terpadu di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
2. Penulis sangat tertarik dengan judul diatas karna dari implementasi 
manajemen mutu terpadu dalam peningkatan kualitas secara terus 
menerus dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dari segi siswa 
maupun sekolahnya.  
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pengembangan kemampuan, sikap 
dan tingkah laku dalam masyarakat tempat mereka hidup, Menurut 
webstr‟s new world dictionary pendidikan adalah proses pelatihan dan 
pengembangan pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter, dan 
seterusnya, Proses pendidikan pada hakikatnya memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam keperluan untuk hidup 
didunia, Selain itu peserta didik juga diajarkan nilai-nilai akhlak, membina 
hati dan rohani sehingga melahirkan generasi penerus (output) yang 
memiliki kepribadian utuh (integrated personality) sehingga dapat 
memakmurkan dan memuliakan kehidupan material dan spiritual, keluarga 
dan masyarakat yang berdasarkan pada nilai-nilai.  
Pendidikan merupakan indikator utama pembangunan kualitas 
sumber daya manusia suatu bangsa. Salah satu faktor utama keberhasilan 
4 
 
pembangunan disuatu negara adalah tersedianya cukup sumber daya 
manusia yang berkualitas. Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan UUD RI 1945, diperlukan 
otonomi dalam pengolahan pendidikan formal, dengan menerapkan 
manajemen berbasis sekolah atau madrasah pada pendidikan dasar dan 
menengah, serta otonomi perguruan tinggi pada pendidikan tinggi (UUD 
No 9 Tahun 2009, UUD 1945).
3
 
Masyarakat adalah sumber daya pendidikan yang penting bagi 
satuan pendidikan. Hal ini dapat dilihat pada beberapa kasus yang muncul 
dipermukaan bahwa satuan pendidikan yang tutup dan tidak meneruskan 
program-program pendidikannya, karena tidak mendapat dukungan 
masyarakat sekitarnya. Di lain pihak, ada madrasah atau madrasah yang 
menempatkan masyarakat hanya sebagai sasaran strategis bagi lembaga 
untuk mengambil keuntungan financial, sehingga masyarakat sebagai 
bagian yang tak dapat dipisahkan dari kepentingan lembaga menjadi 
kecewa dan kurang berkenan terhadap suatu lembaga pendidikan
4
 
Pendidikan menjadi investasi yang memberi keuntungan sosial dan 
pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat dan menjadikan sumber daya 
manusianya menjadi yang memiliki derajat. Seperti di jelaskan dalam Al 
Quran Al Mujadilah Ayat (11) sebagai berikut: 
                                                 
3
Saputro, Anip Dwi „Implelemtasi Manajemen Mutu Terpadu Di Sekolah/Madrasah” AL-
IDARAH: Jurnal Kependidikan Islam 5.2 (2015). 
4
Umam, Muhamad Khoirul. "KOMITE MADRASAH DALAM KONTEKS 
MANAJEMEN MUTU TERPADU PENDIDIKAN ISLAM." Al-Hikmah: Jurnal 
Kependidikan Dan Syariah 7.1 (2019): 39-56. 
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 ُ َجاِنِس فَاْفَسُحىا يَْفَسحِ َّللاَّ ًَ ُىا إِذَا قِيَم نَُكْى تَفَسَُّحىا فِي اْن ٍَ آَي يَا أَيَُّها انَِّري
ُُْكْى وَ  ُىا ِي ٍَ آَي ُ انَِّري َُْشُزوا يَْسفَعِ َّللاَّ َُْشُزوا فَا ٍَ نَُكْى ۖ َوإِذَا قِيَم ا انَِّري
ٌَ َخبِيس   هُى ًَ ا تَْع ًَ ُ بِ  أُوتُىا اْنِعْهَى دََزَجاٍت ۚ َوَّللاَّ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
“berlapang lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah niscaya allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah 
kamu”,maka berdirilah niscaya allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu 




Dari ayat diatas dijelaskan bahwa allah swt akan meninggikan 
setiap orang yang beriman niscaya allah akan berikan ilmu pengetahuan 
beberapa derajat, bila di implementasikan di dunia pendidkan yang mana 
pendidikan adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan untuk hidup di dunia menurut saya ayat di atas cukup 
relevan.  
Salah satu tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah 
menciptakan manusia yang seutuhnya. Ahmad tafsir mengemukakan 
bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia menggambarkan kualitas 
manusia yang baik menurut bangsa Indonesia, bagi bangsa Indonesia 
manusia yang baik adalah manusia pembangunan yang pancasilais, sehat 
jasmani rohani, memiliki pengetahuan dan keterampilan dapat 
mengembangkan kreativitas dan bertanggung jawab, dapat menyuburkan 
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sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa dapat mengembangkan 
kecerdasan yang tinggi, serta disertai budi pekerti yang luhur, mencintai 
bangsa dan sesama manusia
6
 
Pendidikan di Indonesia diharapkan mampu membangun intregritas 
kepribadian manusia Indonesia seutuhnya dengan mengembangkan 
berbagai potensi secara terpadu. Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, menegaskan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabatdalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensipeserta didik agar menjadi manusia yang berimandan 
bertaqwakepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Terkait dengan hal ini perkembangan pendidikan terus meningkat 
dengan adanya berbagai macam perkembangan salah satunya adalah 
manajemen sekolah mengarah pada s istem mananjemen yang di sebut 
TQM atau manajemen mutu terpadu. pada prinsipnya sistem manajemen 
ini adalah pengawasan menyeluruh dari seluruh anggota organisasi (warga 
sekolah) terhadap kegiatan sekolah. Penerapan TQM berarti semua warga 
sekolah bertanggung jawab atas kualitas pendidikan. 
Dalam ajaran TQM lembaga pendidikan (sekolah) harus 
menempatkan siswa sebagai “klien” atau dalam istilah perusahan sebagai 
“stakeholders” yang terbesar, maka suara siswa harus disertakan dalam 
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Mubarak, Faisal. “Factor Indicator Mutu Pendidikan Islam.” Management of  
education,1, 10 18. 
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setiap pengambilan keputusan strategis langka organisasi sekolah tanpa 
Susana yang demokratis manajemen tidak mampu menerapkan TQM yang 
terjadi adalah kualitas pendidikan di dominasi oleh pihak-pihak tertentu 
yang sering kali memiliki kepentingan yang bersimpangan dengan 
hakikat.
8
 manajemen mutu terpadu merupakan metodelogi yang 
mempermudah mengelola perubahan, membentuk fokus perubahan, 
membentuk insfrastruktur, yang lebih fleksibel, cepat merespon pada 
tuntutan perubahan masyarakat, serta membantu pendidikan dalam 
mengatasi hambatan-hambatan biaya dan waktu.
9
 
Perubahan yang diinginkan bila dikaitkan dengan ayat suci Al 
Quran ialah terpapar dalam Q.S Ar,Ra „d Ayat (11) ialah sebagai berikut: 
 ٍْ َهُ ِي ٍْ َخْهِفِه يَْحفَُظى ٍِ يَدَْيِه َوِي ٍْ بَْي َ ََل نَهُ ُيعَقِّبَات  ِي ٌَّ َّللاَّ ِ ۗ إِ أَْيِس َّللاَّ
ُ بِقَْىٍو ُسىًءا فَََل  َْفُِسِهْى ۗ َوإِذَا أََزادَ َّللاَّ َ يُغَيُِّس َيا بِقَْىٍو َحتَّٰى يُغَيُِّسوا َيا بِأ
ٍْ َوالٍ  ٍْ دُوَِِه ِي  َيَسدَّ نَهُ ۚ َوَيا نَُهْى ِي
Artinya: baginya (manusia) ada malaikat malaikat yang selalu 
menjaganya bergiliran dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya 
atas perintah allah. Sesungguhnya allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.dan 
apabila allah menhendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka taada 
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Dari ayat yang sudah dijelaskan diatas dapat kita mengerti bahwa 
perubahan itu dimulai dari diri kita sendiri dengan adanya ayat tersebut 
diharapkan agar selalu berusaha untuk mengubah keadaan kearah yang 
lebih baik, bila diimplementasikan dengan manajemen mutu terpadu, suatu 
konsep yang menginginkan adanya perubahan dalam dunia pendidikan 
kearah yang lebih baik tentu saja ayat tersebut sangat relevan dengan 
adanya formula baru dalam pengelolaan pendidikan yang menginginkan 
perubahan. 
Manajemen mutu terpadu pendidikan (sekolah) merupakan salah 
satu diantara ketiga pilar pelaksanaan manajemen berbasis sekolah (MBS). 
ada dua hal yang menjadi penekanan utama dalam pelaksanaan manajemen 
mutu terpadu berbasis sekolah yaitu prinsip transparansi dan 
akuntabilitas. Transparansi yang dimaksud disini adalah adanya 
kemudahan akses bagi semua Stake Holder dan pablik untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan penyelenggaraan sekolah mulai dari 
rencana kerja sekolah (RKS) dan laporan pelaksannanya, informasi tentang 
perkrmbangan kemajuan belajar peserta didik dan sebagainya. Sedangkan 
akuntabilitas dimaksudkan bahwa semua rencana kerja dan pelaksanannya 
dapat dipertanggung jawabkan kepada semua Stake Holder. 
Pada dasarnya istilah anatara manajemen pendidikan dan juga 
manajemen sekolah memiliki maksud dan penegrtian yang sama yaitu 
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suatu usaha yang di lakukan secara bersamaan dalam suatu kelompok 
manusia supaya lebih efisien dalam mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
sementara tujuan dari pada manajemen sekolah itu sendiri memang tidak 
bisa lepas dari tujuan sekolah sebagai sebuah oranisasi.
11
 
Konsep manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan yang 
lebih dikenal dengan MBS yang memungkinkan terciptanya kondisi 
sekolah yang dapat mengoptimalkan sumberdaya manusia yang ada seperti 
tenaga pendidik dan kependidikan, siswa, orangtua siswa, dan masyarakat. 
Dalam manajemen mutu terpadu keberhasilan sekolah atau madrasah di 
ukur dari tingkat kepuasan pelanggan baik internal maupun eksternal, 
seperti yang di kemukakan oleh Hadari Nawawi bahwa manajemen mutu 
terpadu adalah fungsional dengan pendekatan yang secara terus menerus 
difokuskan pada meningkatan kualitas, agar produknya sesuai dengan 
standar kualitas dari masyarakat yang dilayani dalam pelaksanaan tugas 
pelayan umum dan pembangunan masyarakat.
12
 
Alasan kenapa penulis melakukan sebuah penelitian di MTs Negeri 
2 Bandar Lampung karna madrasah tersebut merupakan salah satu 
madrasah yang menerapkan manajemen mutu terpadu sebagai langkah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung tersebut. Oleh karna itu penting adanya penelitian lebih lanjut 
berkenaan dengan implenetasi manajemen mutu terpadu. 
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Saputro, Anip Dwi „Implelemtasi Manajemen Mutu Terpadu Di Sekolah/Madrasah”  
AL-IDARAH: jurnal kependidikan islam 5.2 (2015). 
12
Hadari Nawawi, Manajemen Strategic Organisai Non Profit Bidang Pemerintah,  
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Berdasarkan uraian diatas, berikut indikator yang penulis gunakan 
dalam implementasi manajemen mutu terpadu, menurut Hadari Nawawi 
pelaksanaan manajemen mutu terpadu dalam bidang pendidikan dapat 
dikatakan sukses jika menunjukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Tingkat konsistensi produk dalam memberikan pelayanan dan 
pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan peningkatan 
kualitas SDM terus meningkat. 
a. Memperhatikan kebutuhan dan harapan mayarakat. 
b. Sarana dan prasaran yang di bangun memenui semua 
persyaratan dan berfungsi secara baik dalam memenui 
kebutuhan masyarakat sebagai pelanggan pendidikan. 
c. Memberikan kenyamanan dan penanganan keluhan yang 
memuaskan. 
2. Kekeliruan dalam berkerja yang berdampakmenimbulkan 
ketidakpuasan dan komplain masyarakat yang di layani 
semakin berkurang. 
a. Sekolah atau madrasah harus memiliki kultur pelayanan 
terbaik. 
b. Sekolah atau madrasah harus mengadakan evaluasi secara 
berkala untuk mengaudit kinerja guru dan staf TU agar 
kekeliruan dalam berkerja berkurang. 
3. Disiplin waktu dan disiplin kerja semakin meningkat. 
a. Mematuhi peraturan dasar tentang berpakaian, bertingkah 
laku dalam perkerjaan. 
b. Mematuhi peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan 
berhubungan dengan unit kerja lain. 
c. Memenuhi peraturan jam kerja (jam masuk, jam istirahat, 
jam pulang). 
4. Inventarisasi aset organisasi semakin sempurna, terkendali dan 
tidak berkurang atau hilang tanpa diketahui sebab- sebabnya, 
meliputi dua kegiatan:  
a. Kegiatan pembuatan laporan. 
b. Kegiatan melakukan dengan pencatatan dan pembuatan 
kode barang. 
5. kontrol berlangsung efektif terutama dari atasan langsung 
melalui pengawasan melekat, sehingga mampu menghemat 
pembiayaan, mencegah penyimpangan dalam perberian 
pelayanan umum dan pembangunan sesuai dengan kebuthan 
masyarakat. 




b. Mekanisme kerja para pegawai di buat dengan menjabarkan 
diskripsi tugas masing-masing menjadi tugas harian, 
muingguan, bulanan, tahunan. 
c. Kepala madrasah melihat apakah tugas-tugas itu sudah di 
kerjakan sesuai dengan jadwal atau tidak. 
6. Pemborosan dana dan waktu dalam berkerja dapat di cegah. 
a. Memilik anggaran yang jelas dan akurat. 
b. Memiliki rencana kegiatan.  
7. Peningkatan dan keterampilan dan keahlian dalam berkerja 
terus di laksanankan. Sehingga metode atau cara bekerja selalu 
mampu mengadaptasi perubahan dan perkembangan ilmu 
pengetehuan dan teknologi, sebagai cara berkerja yang paling 
efektif, efesien dan produktif.
13
 
a. Mengikuti workshop. 
b. Pelatihan MGMP. 
c. Pelatihan komputer 
Berdasarkan indikator diatas berikut penulis sajikan tabel indikator 
hasil pra-penelitian terkait pelaksanaan manajemen mutu terpadu menurut 
teori Hadari Nawawi yang penulis lakukan pada tanggal 3 Desember 2019 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Tentang Keberhasilan Manajemen Mutu Terpadu 
Di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
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SDM terus meningkat. 
a. Memperhatikan 
kebutuhan dan harapan 
mayarakat 
    √   
b. Sarana dan prasaran 
yang di bangun 
memenui semua 
persyaratan dan 
berfungsi secara baik. 





 √  
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2 Kekeliruan dalam 
berkerja yang 
berdampakmenimbulk
an ketidakpuasan dan 
komplain masyarakat 
yang di layani semakin 
berkurang. 
a. Sekolah atau madrasah 
harus memiliki kultur 
pelayanan terbaik 
     √   
b. Sekolah atau madrasah 
harus mengadakan 
evaluasi secara berkala 
untuk mengaudit 
kinerja guru dan staf 
TU agar kekeliruan 
dalam berkerja 
berkurang 
     √   
3 Disiplin waktu dan 
disiplin kerja semakin 
meningkat. 
a. Mematuhi peraturan 
dasar tentang 
berpakaian, bertingkah 
laku dalam perkerjaan 




Berdasarkan hasil pra-penelitian penulis ketika melakukan 
observasi di MTs Negeri 2 Bandar Lampung dan wawancara dengan 
bapak kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bandar Lampung yaitu Bapak 




unit kerja lainnya  
   √   
c. Memenuhi peraturan 
jam kerja (jam masuk, 
jam istirahat, jam 
pulang) 
   √  
4 Inventarisasi aset 
organisasi semakin 
sempurna, terkendali 
dan tidak berkurang 




a. Kegiatan pembuatan 
laporan 
     √   
b. Kegiatan melakukan 
dengan pencatatan dan 
pembuatan kode 
barang 
 √  
5 kontrol berlangs ng 
















    √   
b. Mekanisme kerja para 
pegawai di buat 
dengan menjabarkan 
diskripsi tugas masing-
masing menjadi tugas 
harian, muingguan, 
bulanan, tahunan 
   √   
c. Kepala madrasah 
melihat apakah tugas-
tugas itu sudah di 
kerjakan sesuai dengan 
jadwal atau tidak 
   √   
6 Pemborosan dana dan 
waktu dalam berkerja 
dapat di cegah. 
 
a. Memilik anggaran 
yang jelas dan akurat 
    √   
b. Memiliki rencana 
kegiatan.  
 
    √   
7 Peningkatan dan 
keterampilan dan 
keahlian dalam 
berkerja terus di 
laksanankan. 
a. Mengikuti workshop      √   
b. Pelatihan MGMP      √   
c. Pelatihan Komputer 
 
     √   
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Tarmadi, M.Pd pada tanggal 3 Desember 2019 terlihat bahwa dalam 
pelaksanaan manajemen mutu terpadu di MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
sudah terlaksana dengan baik, akan tetapi dari indikator diatas ada 
beberapa sub-indikator yang belum terlaksana dengan maksimal 
diantaranya seperti pelayanan umum tentang kenyamanan dan penanganan 
keluhan, disiplin waktu dan disiplin bekerja dan inventarisasi asset 
organisasi. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan hasil wawancara dengan bapak 
Tarmadi, M.Pd yang mengemukakan bahwa: 
“Kami dari pihak sekolah terkait mengenai pelayanan umum 
keyamanan dan keluhan kami akan terus memaksimalkannya agar 
konsumen terlayani dengan baik, untuk disiplin waktu ada beberapa para 
pegawai terkadang masih ada yang terlambat dan tidak sesuai aturan jam 
sekolah, dan terkait inventarisasi dalam pencatatan dan pembuatan kode 
barang kami akan terus memaksimalkan karna sebelumnya kurang kami 
awasi dan kontrol sehingga kurang maksimal.”
14
 
Manajemen mutu terpadu (total quality manajement) adalah 
sebuah konsep yang mempunyai nilai-nilai yang baik untuk perkembangan 
organisasi di lembaga pendidikan maupun di semua sektor kehidupan. 
TQM sudah banyak di terapkan di dunia bisnis dan ekonomi, akan tetapi 
TQM bukan terpaku dengan dua hal tersebut saja namun dapat juga di 
implementasikan di lembaga pendidikan. 
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D. Fokus Penelitian  
Dari pemaparan yang sudah peneliti jelaskan di atas, dari itu fokus 
penelitian penulis dalam penelitian ini ialah “Implementasi Manajemen 
Mutu Terpadu”. 
E. Sub Fokus Penelitian  
Berdasarkan uraian fokus penelitian di atas, dalam hal ini penulis 
memfokuskan ke dalam sub fokus penelitian yaitu “Pelaksanaan 
Manajemen Mutu Terpadu di MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2020-2021.” 
F. Rumusan Masalah  
Dari hasil uraian latar belakang masalah yang terpapar di atas 
maka penelitian ini penulis merumuskan berdasarkan sub fokus penelitian 
sebagai berikut: Bagaimana implementasi Manajemen Mutu Terpadu di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2020-2021.? 
G. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. 
H. Manfaat Penelitian  






1. Manfaat Teoristis  
a. Bagi peneliti lain, untuk menambah pengetahuan dan sebagai 
bahan untuk meneliti lebih lanjut dengan menggunakan variabel 
lain. 
b. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman bagi 
peneliti tentang implementasi manajemen mutu terpadu di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Bersifat Praktis  
a. Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk mengembangkan teori 
dalam ilmu pengetahuan dan juga sebagai sarana meningkatkan 
kemampuan berfikir penulis. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan, dan 
sumber data guna perbaikan, sekaligus sebagai bahan evaluasi 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
I. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu  cara  atau  teknis  yang  dilakukan  
dalam proses penelitian, sedangkan penelitian adalah semua kegiatan 
pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu 
bidang tertentu Untuk mendapat fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru 
yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan 
tingkat ilmu serta teknologi.
15
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Menurut Sutrisno hadi penelitian adalah sebagai usaha 
menemukan mengembangkan dan menguji suatu pengetahuan, usaha-
usaha yang di lakukan dengan cara menggunakan metode ilmiah.
16
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian ialah 
suatu cara atau prosedur untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-
langkah yang sistematis untuk mendapatkan prinsip-prinsip atau fakta-
fakta baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal-hal 
baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode 
kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk 
mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. 
Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian 
kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka.17 
Metode yang dipakai dalam mengumpulan data adalah 
metode deskripsi yang dirancang untuk memperoleh informasi 
tentang implementasi mamajemen mutu terpadu di MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. Untuk pendekatan yang di 
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gunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
yang di gunakan untuk meneliti pada objek yang alami 
pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara 
alamiah, apaadanya dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya.  
2. Sumber data penelitian  
Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari mana 
data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
tersebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 




Berdasarkan pemaparan diatas menurut Lofland sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 




Ada pun sumber data penelitian terdapat dua macam ialah 
sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memeberikan data kepada pengumpulan 
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 Dalam penelitian ini sumber data primer yang 
diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan 
kepala Madrasah, waka Sarana Prasarana Kepala TU, 
peserta didik dan Wali Murid MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung.  
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah umber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen.
21
 Sumber 
data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang 
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 
berupa data-data sekolah dan berbagai literatur yang 
relevan dengan pembahasan. Dari penejelasan teori di 
atas maka penulis dapat menentukan sumber data 
penelitian ini adalah dari kepala Madrasah, waka Sarana 
Prasarana, Kepala TU, Peserta Didik Dan Wali Murid 
di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
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observasi berperan serta (participant observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
22
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan wawancara (interview) obserpasi (pengamatan) dan 
dokumentasi. 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau 




Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah 
suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh informasi
24
.sedangkan 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono, wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
25
 
Berdasarkan kutipan diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa wawancara adalah metode yang 




Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Bumi Aksara, Jakarta, cet.8, 
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dipergunakan   untuk   memperoleh   data   yang   valid   
secara langsung meminta keterangan dari pihak yang di 
wawancarai, karena metode ini merupakan cara yang 
mudah dan praktis untuk menghimpun data yang 
diperlukan, dengan demikian informasi yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti bisa diperoleh dari pihak-
pihak tertentu yang dianggap mewakili. 
Bila di lihat dari sifat dan teknik pelaksanaannya jenis 
interview dapat dibedakan atas: 
1. Wawancara Bebas  
Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana 
interviewer tidak secara sengaja mengarahkan Tanya-jawab 
pada pokok-pokok persoalan dari focus penelitian dan 
interviewer (orang yang diwawancarai). 
2. Wawancara Terpimpin 
Wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok 
masalah yang diteliti. 
3. Wawancara Bebas Terpimpin  
Adalah merupakan kombinasi antara wawancara bebas 
dan terpimpin.jadi pewawancara hanya membuat pokok-





4. Wawancara Perorangan  
Wawancara perorangan yaitu apabila proses tanya-
jawab tatap muka itu berlangsung secara langsung 
antara pewawancara dengan seorang yang 
diwawancarai. 
5. Wawancara Kelompok  
Wawancara kelompok apabila proses interview itu 
berlangsung sekaligus dua orang pewawancara atau 




b. Obserpasi (Pengamatan) 
Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono 
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Pendidikan, bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses 
biolagis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
27
 Metode 
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi (pengamatan) adalah alat pengukuran 
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data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
28
 
Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
observasi adalah suatu penyelidikan yang dilakukan dengan 
alat indra baik langsung maupun tidak langsung terhadap 
fakta-fakta, gejala-gejala maupun kondisi yang akan diteliti. 
Observasi (pengamatan) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian non partisipan, dimana 
penulis tidak turut ambil bagian dalam kehidupan orang 
yang di observasi. Adapun hal-hal yang akan di observasi 
adalah tentang implementasi manajemen mutu terpadu di 
MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
Teknik observasi yang dilakukan di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung ini untuk mendapatkan peran tetntang 
manajemen mutu terpadu. Adapun observasi ini dilakukan 
terhadap Kepala Madrasah, Waka Sarana Prasarana, 
Kepala TU, Peserta Didik Dan Wali Murid. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
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seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
29
 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
bersumber pada dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa 
yang telah terjadi. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majala, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
30
  
Adapun data-data yang telah dihimpun melalui metode 
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar siswa, daftar 
pegawai, sarana dan prasarana, visi, misi, dan struktur 
organisasi, tujuan Madrasah, dan dokumen-dokumen 
lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini. 
Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara 
pengambilan atau pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan suatu bukti- bukti tertulis, cetak, gambar, 
dan sebagainya. 
4. Uji Keabsahan Data  
Untuk memeriksa keabsahan data yang meliputi tingkat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), dan 
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kepastian (confirmability) dari hasil penelitian ini, penulis 
melakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara 
tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematis. Pengujian keabsahan data 
dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara 
peneliti membaca semua catatan hasil penelitian secara 
cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Sebagai bekalnya adalah peneliti membaca 
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 





Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik, 
triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Triangulasi teknik 
dilakukan  dengan  cara  menanyakan  hal  yang  sama  dengan 
teknik yang berbeda, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
menanyakan  hal  yang  sama  melalui  sumber  yang  berbeda, 
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dalam  hal  ini  sumber datanya adalah Kepala Madrasah, 
Waka Sarana Prasarana, Kepala TU, Peserta Didik, dan Wali 
Murid. Triangulasi waktu artinya pengumpulan data 




c. Member Check 
Pengujian keabsahan data dengan member check 
dilakukan dengan cara mendiskusikan hasil penelitian kepada 
sumber-sumber data yang telah memberikan data, yaitu 




5. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
34
 Adapun 
metode berfikir yang di pakai pada peneliti adalah metode 
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induktif atau mengumpulkan bukti-bukti khusus yang 
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
Setelah dilakukan penelitian, data yang terkumpul masih 
merupakan data mentah, sehingga perlu di olah dan di analisis 
terlebih dahulu guna menghasilkan sebuah informasi yang 
teruji kevalidannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi: 
1. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak 
perlu mengumpulkan data  dan  menerangkan  data  yang  
memfokuskan pada hal-hal yang berhubungan dengan 
wilayah penelitian dan menghapus data yang tidak berpola, 
baik dari observasi, interview, dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplay data. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan, yang disajikan antara lain dalam bentuk teks 
naratif, matriks, jaringan, dan bagan. Dengan mendisplay 
28 
 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah di pahami tersebut.
35
 
3. Verivikasi Data  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di 
kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibe.
36
 
4. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkontruksi 
dan menafsirkan data untuk menggambarkan secara 
mendalam dan untuk mengenal masalah yang diteliti. 
Setelah data hasil penelitian  terkumpul  selanjutnya  
dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat kualitatif 
yang dapat diartikan “metode kualitatif” sebagai prosedur 
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penelitian yang menghasilkkan data desriptif berupa kata-
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A. Manajemen Mutu Terpadu  
1. Sejarah Manajemen Mutu Terpadu 
Perkembangan manajemen mutu terpadu sebenarnya telah dimulai 
sejak F.W. Taylor tahun 1920-an bapak manajemen ilmiah 
memperkenalkan Time and Motion Study. Aspek penting dalam 
manajemen ilmiah adalah adanya pemisahan antara perencana dan 
pelaksanaan. Dalam manajemen ilmiah, untuk mempertahankan mutu atas 
produk dan jasa yang dihasilkan, dibentuklah departemen mutu tersendiri. 
Sejalan dengan meningkatnya jumlah dan kompleksitas manufacturing, 
mutu menjadi hal yang semakin sulit. Jumlah dan kompleksitas 
mendorong rekayasa mutu (quality engineering) tahun 1920-an, yang 
mendorong timbulnya penggunaan metode statistika dalam pengendalian 
mutu yang selanjutnya mengarah pada konsep bagan kendali (control 
chart) dan pengendalian proses statistic (statistical process control) dan 
rekayasa andal (reability eingineering) tahun 1950-an.
1
 
Manajemen mutu terpadu berkembang secara berkala, tahap 
tersebut pertama bermula dari inspeksi (inspection), pengendalian mutu 
(quality control), penjaminan mutu (quality assurance), manajemen mutu 
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strategik (strategic quality management), manajemen mutu terpadu (total 
quality management), organisasi belajar (learning organization), dan 
organisasi kelas dunia (word- class-organization). 
1. Inspeksi (Inspection) 
Pendekatan ini diterapkan pada pertengahan abad ke-19. Inspeksi 
terhadap output dilakukan langsung melalui bantuan alat tertentu 
yang dirancang untuk mengukur output fisik dibandingkan dengan 
standar yang seragam. Sejak awal abad ke-20 kegiatan inspeksi 
dikaitkan secara lebih formal dengan pengendalian mutu dan 




2. Pengendalian Mutu (Quality Control) 
Pada tahun 1940-an, kelompok inspeksi berkembang menjadi 
bagian pengendalian mutu. Tanggung jawab mutu dialihkan 
kebagian quality kontro yang independen. Para pemeriksa mutu 
dibekali dengan keahlian statistik
3
. 
3. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) 
Penjaminan mutu (QA) merupakan bagian dalam sistem mutu yang 
di rencanaakan sejak awal (plan), sebagai acuan mutu dalam 
                                                 
2
Abdul Hadis Dan Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung Alfabeta,  
2014), h. 92. 
3




pelaksanaan (do),di periksa kesesuaian antara pelaksanaan dengan 
syarat yang di tentukan (check) dan di tingkatkan (act).
4
 
4. Manajemen Mutu Strategik (Strategic Quality Management) 
Konsep ini menuntut kepada semua pihak dalam suatu institusi 
untuk mengelola mutu secara strategis. Dengan kata lain bagaimana 
suatu institusi, baik perusahaan maupun institusi pendidikan mampu 
melakukan langkah-langkah strategis dalam mengendalikan mutu 
dan menjamin mutu produk atau lulusan lembaga pendidikan untuk 
memuaskan para pihak yang berkepentingan atau para stakeholder. 
Menurut Sallis, Morgan, dan Murgratoyd dalam manajemen mutu 
strategik diperlukan perencanaan strategik yang memungkinkan 
formulasi prioritas jangka panjang dan perubahan institusional 
berdasarkan pertimbangan rasional. Tanpa strategi sebuah institusi 




5. Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) 
Dalam pengembangan manajmen mutu terpadu bukan hanya fungsi 
hasil yang mempengaruhi kepuasan stakeholder terhadap 
kualitas/mutu dalam hal ini tanggung jawab terhadap mutu tidak 
hanya dibebankan kepada suatu bagian tertentu, melainkan menjadi 
tanggung jawab bersama pada satuan pendidikan/sekolah. Pola 
                                                 
4
Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, Anise Muckitiany, Penjaminan Mutu Sekolah  
(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 11. 
5
Abdul Hadis Dan Nurhayati B, Manajemen Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 




inilah yang disebut total quality management yang berkembang 
sejak tahun1985. Perkembangan konsep mutu secara terpadu (total 
quality) sudah dimulai sejak tahun 1990-an oleh Freederick Taylor 
yang dikenal dengan sebutan Father Of Scientific. 
6. Organisasi Belajar (Learning Organization) 
Organisasi belajar ini merupakan kelanjutan dari filosofi total 
quality management dan mulai dikembangkan pada tahun 1990. 
Learning organization  juga  menggunakan  filosofi  continous  
quality improvement dan menggunakan konsep manajemen 
pengetahuan (nowlwdgw  management), karena  untuk  memberikan  
yang  terbaik bagi siswa organisasi atau sekolah harus mampu 
mengelola pengetahhuan yang dimilikinya. 
7. Organisasi Kelas Dunia (Word-Class-Organization) 
Konsep  ini  berkembang  mulai  abad  ke-20,  di  mana  teknologi 
informasi  dan  komunikasi  sudah  dikenal  luas,  semua  orang  
dapat akses ke mana-mana tanpa mengeluarkan biaya yang berarti. 
Oleh karena itu, dalam perkembangan konsep dan filosofi ini 




2. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari kata To Manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan di lakukan melalui proses dan di atur berdasarkan urutan 
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dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen merupakan suatu 
proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. 
Menurut Drs. H. Melayu S.P hasibun manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Menurut Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen 
pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian,  komunikasi,  dan  pengambilan  keputusan  yang 
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga akan dihasilkan produk atau jasa secara efisien. 
Menurut G.R Terry manajemen adalah suatu proses yang khas 
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, perorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Sedangkan harolad 
koontz dan Cyril O‟Donnel mengemukakan bahwa manajemen adalah 
usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 




aktiviitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penempatan, pengarahan dan pengendalian.
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Menurut Ramayulis bahwa pengertian yang sama dengan 
manjemen adalah Al-Tadbir (Pengaturan). Kata ini merupakan derivasi 
dari kata Dabbara (Mengatur) yang terdapat dalam Al Quran Surat As-
Sajdah (32) ayat 5 berikut ini:
8
 
ْقدَاُزُٓ  ٍِ  َُ ًٍ َما ْ٘ ِٔ فًِ ٌَ ٍْ ٌَّ ٌَْعُسُج إِىَ ُ اِء إِىَى اْْلَْزِض ث ََ َِ اىسَّ ٍِ َس  ٍْ َ ٌُدَبُِّس اْْل
 َُ ا تَعُدُّٗ ََّ ٍِ  أَْىَف َسٍَْت 
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu.9 
Ayat tersebut memiliki pengertian bahwa segala sesuatu memang 
sudah di atur allah dari segala urusan langit dan bumi, hal ini bisa kita 
kaitkan dengan pengertian manajemen yang artinya mengatur yang 
mana mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
Jika kita simak pengertian-pengertian di atas dapatlah ditarik 
kesimpulan bahwa: 
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1. Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
2. Manajemen merupakan perpaduan anatara ilmu dan seni. 
3. Manajemen merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, 
koperatif, dan terintegrasi dalam dalam memanfaatkan unsur-
unsurnya. 
4. Manajemen baru dapat di terapkan jika ada dua orang atau 
lebih melakukan kerja sama dalam satu organisasi. 
5. Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja,tugas,dan 
tanggung jawab. 
6. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi seperti perencanaan, 
pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan pengendalian. 
7. Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Dalam peraktiknya melakukan menajerial dapat menggunakan 
kemampuan atau keahlian dengan menikuti suatu alur/prosedur 
keilmuan secara ilmiah dan ada juga karna berdasarkan 
pengalaman yang lebih menonjol kekhasan atau gaya manajer 
dalam mendayaguanakan kemampuan orang lain.dengan demikian 
terdapat tiga fokus untuk mengartikan manajemen, yaitu: 
a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang 
selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai profesi. 
Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian pada 
keterampilan dan kemampuan manajerial yang 
diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan teknikal, 
manusiawi dan konseptual. 
b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah 




c. Manajemen sebagia seni tercermin dari perbedaan gaya (style) 
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang 




3. Pengertian Mutu  
Secara klasik, pengertian mutu (quality) menunjukan sifat yang 
menggamabrkan drajat baik-nya suatu barang atau jasa yang di 
produksi atau dipasok oleh suatu lembaga dengan kriteria tertentu. 
Sallis menyebutkan konsep semacam ini sebagai konsep my yang 
bersifat mutlak (absolute). Konsep mutu yang tidak absolute atau 
relatif adalah konsep mutu yang bersifat relative pada konsep mutu 
absolute derajat (degree) baiknya sebuah produk, barang,atau jasa 
yang bersifat absolut adalah mencerminkan tingginya penilaian harga 
barang atau jasa, dan tingginya standar atau tingginya kualitas 
penilaiaan berdasarkan penilaian lembaga yang memproduksi 
pemasok barang tersebut. Sedangakan derajat mutu barang atau jasa 
yang bersifat relatif adalah mencerminkan tingginya kualitas 
penilaiian harga barang atau jasa, dan tingginya standar atau tingginya 
kualitas penilaian berdasarkan penilaian konsumen yang 
memanfaatkan barang atau jasa tersebut.
11
 
Berdasarkan definisi mengenai mutu di atas Goetsch Dan Davis 
mengemukakan mutu (quality) ialah merupakan suatu kondisi dinamis 
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yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.
12
 
Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar. Menurut Juran, mutu suatu produk adalah kecocokan 
penggunakan produk (fitness for use) untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan. Sejalan dengan kedua pendapat tersebut, Fegebaun 
mengatakan bahwa mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full 
costumer satisfaction). Sedangkan menurut Crosby dalam Makbuloh, 




Dari definisi diatas, dapat penulis ambil kesimpulan bahwa mutu 
adalah keadan yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan, sehingga 
pelanggan memperoleh kepuasan. Dalam bidang pendidikan, mutu 
berkenaan   dengan   program   dan   hasil   pendidikan   yang   dapat 




Pendidikan bermutu pada dasarnya menghasilkan sumber daya 
manusia yang bermutu pula. Sumber daya manusia yang bermutu itu 
dipupuk sesuai dengan perkembangan potensi peserta didik semenjak 
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pendidikan dasar, menengah,maupun tinggi. Mereka yang 
mendapatkan layanan pendidikan itu kemudian menjadi manusia 
dewasa yang memiliki indicator kualifikasi ahli, terampil, kreatif, 
inovatif, serta memiliki sikap dan perilaku yang positif. Terwujudnya
15
 
Pendidikan merupakan jasa yang perlu memiliki standarisasi 
penilaian terhadap mutu. Standar mutu ialah panduan sifat-sifat 
barang atau jasa termasuk sistem manajemennya yang sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan. Sallis dalam Engkoswara dan Aan Komariah 
mengemukakan bahwa standar mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu: 
a. Standar produk atau jasa yang ditunjukan dengan: 
1. sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan atau 
conformance to specification 
2. sesuai  dengan  penggunaan  atau  tujuan,  atau  fitness  
for purpose or use 
3.  produk tanpa cacat atau zero defect 
4. sekali benar dan seterusnya atau right first time, every 
time 
b. Standar untuk pelanggan yang ditunjukan dengan: 
1. Kepuasan pelanggan atau customer satisfaction. Bila 
produk dan jasa dapat melebihi harapan pelanggan atau 
exceeding customer expectation 
2. setia kepada pelanggan atau delighting the customer.16 
Dalam konteks pendidikan, pendidikan dikatakan bermutu 
apabila dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan yaitu 
peserta didik, orang tua, masyarakat, dan pengguna lulusan 
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pendidikan. Merujuk pada pendapat Edward Sallis dalam Danim, 
sekolah yang bermutu bercirikan sebagai berikut: 
a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan 
internal maupun eksternal. 
b. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah  
masalah  yang muncul,  dalam    makna  ada  komitmen  
untuk  bekerja  secara benar dari awal. 
c. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya 
manusianya. 
d. Sekolah  memiliki  strategi  untuk  mencapai  kualitas,  
baik  di tingkat  pimpinan,  tenaga  akademik,  maupun  
tenaga administrative. 
e. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan 
sebagai umpan balik untuk mencapai kualitas dan 
memposisikan kesalahan sebagai instrumen untuk 
berbuat benar pada peristiwa atau kejadian berikutnya. 
f. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk 
mencapai kualitas, baik perencanaan jangka pendek, 
jangka menengah, maupun jangka panjang. 
g. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan  
melibatkan semua orang sesuai dengan tugas pokok, 
fungsi, dan tanggung jawabnya. 
h. Sekolah mendorong orang yang dipandang memiliki 
kreativitas, mampu menciptakan kualitas, dan 
merangsang yang lainnya agar dapat bekerja secara 
berkualitas. 
i. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang 
jelas. 
j. Sekolah memandang atau menempatkan kualitas yang 
telah dicapai sebagai jalan untuk memperbaiki kualitas 
layanan lebih lanjut. 
k. Sekolah  memandang  kualitas   sebagai   bagian   
integral   dari budaya kerja. 
l. Sekolah   menempatkan   peningkatan   kualitas   secara   
terus- menerus sebagai suatu keharusan.
17
 
Kualitas sumber daya manusia yang terdidik tentu beda yang 
terdidik dengan yang tidak terdidik seperti Firman Allah Swt Q.S. Az-
Zumar Ayat (9) sebagai berikut: 
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تَ  ََ ٌَْسُج٘ َزْح َٗ ِخَسةَ  َْ ا ٌَْحرَُز ا ًَ قَائِ َٗ ٍِْو َساِجدًا  َ٘ قَاٌِّت آَّاَء اىيَّ ُٕ  ِْ ٍَّ أَ
ا ٌَتَرَمَُّس  ََ َُ ۗ إَِّّ ٘ َُ َِ ََل ٌَْعيَ اىَِّرٌ َٗ  َُ ٘ َُ َِ ٌَْعيَ ي اىَِّرٌ ِ٘ َْٕو ٌَْستَ ِٔ ۗ قُْو  َزبِّ
 أُٗىُ٘ اْْلَْىبَابِ 
Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 




Dari ayat di atas di jelaskan bahwa Pendidikan menjadi 
kebutuhan mutlak, bagi setiap bangsa untuk mendapatkan pelajaran 
pendidikan hal tersebut menyangkut masa depan bangsa berarti bahwa 
sebuah kemajuan dalam bangsa terletak dari kualitas manusia nya dan 
peningkatan pada kualitas manusianya hanya bisa di bina melalui 
pendidikan. 
4. Pengertian Manajemen Mutu Terpadu 
Manajemen mutu terpadu adalah pendekatan manajemen pada 
suatu organisasi, berfokus ada kualitas dan di dasarkan atas partisipasi 
dari keseluruhan sumber daya manusia dan di tujukan pada 
kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan dan 
memberikan manfaat pada anggota organisasi (sumber daya 
manusiannya) dan masyarakat MMT juga di terjemahkan sebagai 
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pendekatan berorientasi pelanggan yang memeperkenalkan perubahan 
manajemen yang sistematik, dan perbaikan terus menerus terhadap 
proses, produk, dan pelayanan suatu organisasi
19
 
Menurut pendapat Tjiptono dan Diana manajemen mutu terpadu 
(MMT) di definisikan sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan 
usaha yang mencoba untuk memeksimumkan daya saing organisasi 




Manajemen mutu terpadu juga menurut Fitzgerald adalah filosofi 
dan sistem untuk pengembangan secara terus menerus (continuous 




Dari paparan definisi manajemen mutu terpadu (total quality 
management) menurut para ahli di atas, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa manajemen mutu terpadu (total quality management) 
merupakan suatu pendekatan untuk meningkatkan kualitas, 
kompetitif, efektivitas, dan fleksibilitas dari seluruh organisasi dan 
berorientasi pada kepuasan pelanggan. 
Kehadiran manajemen mutu secara terpadu sebagai usaha konsep 
manajemen modern berusaha untuk memberikan respon secara tepat 
terhadap setiap perubahan yang ada, baik yang didorong oleh 
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tantangan eksternal maupun kekuatan internal organisasi. Sebagai 
organisasi modern, keberadaan lembaga pendidikan harus mengetahui 
dan memahami pentingnya mencapai mutu pendidikan secara 
totalitas. Pendidikan harus benar-benar menyadari perlunya mencapai 
mutu dan mengusahakannya terhadap para peserta didik.
22
 
Masalah  kualitas  dalam  manajemen  mutu  terpadu   (total 
quality management) menuntut adanya keterlibatan dan tanggung 
jawab semua pihak dalam organisasi. Karena itu pendekatan 
manajemen mutu terpadu tidak hanya bersifat persial, tetapi 
komprehensif dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan 
dengan produk yang dihasilkan. Masalah kualitas juga tidak lagi 
dimaknai dan dipandang sebagai masalah teknis, tetapi lebih 
berorientasi pada terwujudnya kepuasan konsumen atau pelanggan. 
Manajemen mutu terpadu juga melibatkan faktor fisik dan non fisik, 
semisal budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Keterpaduan 
faktor-faktor ini akan mengakibatkan kualitas pelayanan menjadi 
lebih meningkat dan bermakna.
23
 
Manajemen mutu terpadu (total quality management) dalam 
konteks pendidikan merupakan sebuah filosofi metodologi tentang 
perbaikan secara terus-menerus yang dapat memeberikan seperangkat 
alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan saat ini maupun masa 
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yang akan datang. Secara umum, struktur organisasi dan mekanisme 
kerja sekolah yang dikehendaki menurut konsep manajemen mutu 
terpadu adalah sebgai berikut: 
a. Struktur  organisasi  sekolah  mampu  melancarkan  proses 
pengelolaan mutu secara menyeluruh dan kondusif bagi 
b. Struktur organisasi sekolah mampu mengutamakan kerja sama 
yang solid secara tim kerja 
c. Struktur organisasi sekolah mamou mengurangi fungsi 
kontrol yang tidak perlu 
d. Struktur   organisasi   sekolah   mampu   mereduksi   
pekerjaan- pekerjaan   yang   dilakukan   secara   tumpang   
tindih   akibat kesalahan struktur kerja 
e. Struktur  organisasi  sekolah  mampu  membentuk  tim  yang 
terstruktur dengan sistem manajemen yang sederhana 
f. Struktur organisasi sekolah mampu mengupayakan agar 
semua anggota tim memahami visi lembaga 
g. Struktur organisasi sekolah mampu mengupayakan agar semua 
anggota tim memahami potensi lembaga 
h. Struktur   organisasi   sekolah   mampu   mengupayakan   agar 
keseluruhan proses kerja berada di bawah satu komando yang 
hubungan kerjanya sederhana 
i. Struktur organisasi sekolah mampu melakukan penilaian untuk 




B. Karakteristik Manajemen Mutu Terpadu  
Dari berbagai penjelasan di atas, maka manajemen mutu terpadu 
memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1. Selalu fokus pada pelanggan. Pelanggan yang dimaksud adalah 
bukan hanya pihak luar yang merupakan pembeli jasa atau produk 
dari organisasi tetapi juga pelanggan internal, yaitu orang yang 
berinteraksi pada layanan satu dengan yang lain dalam organisasi. 
2. Perhatian pada kegiatan pengembangan secara berkelanjutan. 
TQM memiliki komitmen untuk tidak pernah puas dengan 
kualitas. 
3. Fokus pada proses. TQM memfokuskan pada proses kerja untuk 
menghasilkan barang dan jasa sehingga selalu harus dilakukan 
pengembangan secara berkelanjutan. 
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4. Pengembangan mutu pada organisasi. TQM menggunakan definisi 
mutu yang sangat luas. Tidak hanya berkaitan dengan produk dan 
layanan akhir, tetapi juga bagaimana organisasi melakukan proses 
pengiriman, banyaknya complain, dan bagaimana menangani 
complain dengan sopan. 
5. Pemberdayaan sumber daya manusia. TQM menggunakan teknik 
statistic untuk mengukur setiap variable penting dalam kegiatan 
organisasi. Hal tersebut dilalkukan melaluui kegiatan benchmark 
untuk mengidentifikasi masalah, dan menghilangkan penyebab 
dari masalah tersebut. 
6. Pemberdayaan sumber daya manusia. TQM menempatkan 
manusia sebagai sesuatu yang harus dikembangkan dalam upaya 
untuk mengembangkan proses. Tim kerja merupakan hal yang 
harus dikembangkan dalam kaitan untuk menemukan dan 




C. Prinsip Manajemen Mutu Terpadu 
Ada empat prinsip utama dalam manajemen mutu terpadu yaitu ialah: 
1. Kepuasan Pelanggan 
Konsep mengenai kualitas dan pelanggan di perluas. Kualitas 
tidak lagi hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebutdi tentukan oleh 
pelanggan. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan 
dalam segala aspek, termasuk di dalamnya harga, keamanan dan 
ketepatan waktu. Kualitas yang dihasilkan suatu perusahaan sama 
dengan nilai (value) yang diberikan dalam rangka menigkatkan 
kualitas hidup para pelanggan.  
2. Respek terhadap setiap orang. 
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Setiap karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki 
talenta dan kreativitas tersendiri dan unik. Dengan demikian 
karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Sehingga setiap orang dalam organisasi diperlukan 
dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan 
berpatisipasi dalam tim pengambil keputusan. 
3. Manajemen berdasarkan fakta. 
Setiap keputusan harus berdasarkan data, bukan sekedar pada 
perasaan (feeling). Konsep pokoknya adalah  
1).Prioritasasi (prioritization) yakni suatu konsep bahwa 
perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada saat yang 
bersamaan. Mengingat keterbatsan sumber daya yang ada. Oleh 
karena itu dengan menggunakan data maka manajemen tim dalam 
organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi tertentu 
yang vital. 
2). Variasi (variation) variabilitas kinerja manusia. Data statistic 
dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistemorganisasi. 
Dengan demikian manajemen dapat memprediksi hasil dari setiap 
keputusan dan tindakan yang dilakukan 
4. Perbaikana Berkesinambungan 
Setiap perusahaan perlu melakukan proses melakukan proses 




berkesinambungan. Konsep yang berlaku disini adalah siklu 
PDCA (plan-do-chek-act) yang terdiri dari langka-langka 
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil 




Menurut Dean dalam sudiyono mengemukakan prinsip umum 
manajemen mutu terpadu adalah sebagai berikut: 
1. Organisasi yang memfokuskan pada ketercapaian kepuasan 
pelanggan (customer focus organization)  
2. Kepemimpinan (leadershi)  
3. Keterlibatan seluruh partisipan organisasi (people 
organization) 
4. Pendekatan yang menekankan pada perbaikan proses (procec 
approach) 
5. Penerapan manajemen dengan pendekatan system (system 
approach) 
6. Langkah perbaikan yang di lakukan secara terus-menerus 
(continual improvement) 
7. Penerapan pengambilan keputusan yang berdasarkan fakta 
(factual approach to decision making) 





D. Tujuan Manajemen Mutu Terpadu  
Tujuan manajemen mutu terpadu ialah untuk memberi produk 
atau jasa berkualitas yang memenuhi kebutuhan dan kepuasan para 
konsumen berkelanjutan (sustainable satisfaction) yang pada 
gilirannya akan menimbulkan produktivitas produsen mencapai skala 
ekonomis dengan penurunan biaya produksi. 
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Implikasi dari hal di atas ialah bahwa manajemen mutu terpadu 
harus mempunyai visi, misi dan kemampuan untuk mengembangkan 
pasar yang sudah ada mampu dapat mengantisipasi kebutuhan produk 




Setiap kegiatan pasti mempunyai tujuan yang diharapkan, adapun 
tujuan adanya pengimplementasian manajemen mutu terpadu di 
sekolah yaitu: 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian 
dan inisiatif lembaga pendidikan dalam mengelola dan 
memberdayakan sumber daya yang dimilikinya 
b. Meningkatkan  kepedulian  warga  sekolah  dan  
masyarakat  dalam penyelenggaraan pendidikan 
melalui pengambilan keputusan bersama 
c. Meningkatkan tanggung jawab lembaga pendidikan 
kepada wali peserta didik, masyarakat dan 
pemerintahan mengenai mutu penyelenggaraan 
pendidikannya 
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d. Meningkatkan  kompetisi  yang  sehat  antarlembaga  




E. Manfaat Manajemen Mutu Terpadu  
Manajemen mutu terpadu sangat bermanfaat bagi pelanggan, 
institusi maupun organisasi, sebagai berikut: 
1. Manfaat manajemen mutu terpadu bagi pelanggan  
a. Sedikit atau tidak memiliki masalah dengan produk atau 
pelayan. 
b. kepedulian terhadap pelanggan lebih baik atau pelanggan 
lebih di perhatiakan. 
c. Kepuasan pelanggan terjamin. 
2. Manfaat manajemen mutu terpadu bagi institusi. 
a. Terdapat perubahan kualitas produk dan pelayanan. 
b. Staf lebih termotivasi. 
c. Produktifitas meningkat. 
d. Biaya turun. 
e. Produk cacat berkurang. 
f. Permasalahan dapat di selelsaikan dengan cepat. 
3. Manfaat manajemen mutu terpadu bagi organisasi 
a. Pemberdayaan. 
b. Lebih terlatih dan berkemampuan. 
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c. Lebih diakui dan di hargai.30 
F. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu  
Dilihat dari konteks sekolah, implementasi manajemen mutu 
terpadu atau Total Quality Management (TQM) di sekolah merupakan 
metode yang digunakan dalam mengelola sumber daya manusia pada 
suatu sekolah secara terus menerus untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut Wiyani implementasi 
manajemen mutu terpadu di sekolah terdapat beberapa langkah-
langkah yang sistematis yang dapat di lakukan secara teratur dan 
terus-menerus. Langakah langkah tersebut antara lain: 
1. Melakukan Perbaikan Secara Terus Menerus 
Langkah awal dalam melakukan perbaikan secara terus 
menerus adalah dengan melibatkan guru, staf, wali peserta 
didik, masyakarat dan pejabat terkait perumusan visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Dalam perumusan  visi,  misi, dan  tujuan  
sekolah sendiri  merupakan  tahap terpenting dalam 
implementasi TQM di sekolah. Visi, misi, dan tujuan sekolah 
menggambarkan masa depan warga sekolah yang diinginkan 
dan   mampu   memberikan   inspirasi   kepada   warga   
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2. Menentukan Standar Mutu 
Untuk menetapkan standar mutu dari semua komponen yang 
bekerja dalam proses produksi atau transformasi lulusan 
institusi pendidikan. Standar mutu pendidikan misalnya 
berupa akusisisi kemampuan dasar pada masing-masing 
bidang pembelajaran, dan sesuai dengan jenjang pendidikan 
yang ditempuh. 
3. Melakukan Perbubahan Kultur. 
Konsep ini bertujuan untuk budaya organisasi yang 
menjadikan mutu  sebagai  orientasi  semua  komponen  
organisasional. Dalam bidang pendidikan, pimpinan harus 
berusaha membangun kesadaran para anggota mulai dari 
pemimpin itu sendiri, guru staf, peserta didik, orang tua, dan 
lain-lain sebagai unsur terkait. Perubahan kultur ini dilakukan 
dengan menempuh cara-cara perumusan keyakinan bersama, 




4. Mengubah Organisasi. 
Jika visi, misi, dan tujuan sekolah sudah berubah atau 
mengalami perkembangan, maka sangat dimungkinkan 
terjadinya perubahan   organisasi.   Perubahan   organisasi   ini   
bukan berarti perubahan wadah organisasi, melainkan 
                                                 
32





perubahan sistem dan struktur organisasi yang melambangkan 
hubungan-hubungan kerja dan kepengawasan dalam  
organisasi. Perubahan ini menyangkut perubahan kewenangan, 
tugas-tugas, dan tanggung jawab. 
5. Mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan. 
Misi utama dari sekolah dalam mengimplementasikan TQM 
adalah untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggannya. Sekolah yang unggul, baik sekolah negeri 
maupun sekolah swasta, merupakan sekolah yang dapat 
menjaga hubungan baik dengan pelanggannya. Pihak sekolah 
mengakui bahwa pertumbuhan dan perkembangan  sekolah  
bersumber  dari  kesesuaian  layanan  sekolah bersumber dari 
kesesuaian layanan sekolah dengan kepuasan pelanggan
33
 
Impelemtasian manajemen mutu terpadu untuk melakukan suatu 
perubahan sering kali tidak mudah, apabila menyangkut perubahan yang 
bersifat fundamental dan menyeluruh. Biasanya setiap perubahan pasti 
menghadapi penolakan. Sikap menolak perubahan merupakan perilaku 
yang umum terjadi. 
Beberapa persyaratan untuk pengimplementasian manajemen 
mutu terpadu, menurut tjiptono dan Diana antara lain: 
a. Komitmen Dari Manajemen Puncak  
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Hal terutama yang harus ada agar manajemen mutu terpadu 
dapat menjadi cara perusahaan menjalankan bisnis adalah, 
komitmen utuh dari manajemen puncak  
b. Komitemen Atau Sumber Daya Yang Dibutuhkan  
Implementasi manajemen mutu terpadu tidaklah harus mahal 
meskipun demikian, segala sesuatunya membutuhkan biaya  
c. Komite Pengarah Organisasi. 
Fungsi kelompok ini adalah untuk menentukan acara 




Dalam konteks pendidikan, ada dua wilayah kerja yang harus 
terus diperbaiki dalam rangka TQM, yakni layanan administrasi dan 
layanan akademik. Peningkatan kualitas layanan administrasi tidak 
cukup hanya dengan senyum dan sikap ramah di hadapan orang tua 
siswa, siswa sendiri, pemerintah atau lainnya, tapi dialog apa yang 
kurang dan apa yang perlu diperbaiki dan apa yang perlu 
ditingkatkan. Selain diinspirasi dengan berbagai literatur, hasil 
penelitian atau lainnya juga harus diperkuat dengan assesment 
terhadap mereka langsung, sehingga memperoleh masukan yang 
sesuai dengan kebutuhan riil pelanggan primer, sekunder, dan 
tersiernya. 
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Implementasi TQM dalam layanan administrasi sekolah harus 
dilakukan secara sistematis untuk mencapai perubahan pada level 
kualitas tertentu yang dapat ditujukan secara konsisten, sehingga 
dapat memenuhi harapan dan permintaan pelanggan. Berbagai strtegi 
yang dapat dikembangkan untuk dapat memenuhi harapan pelanggan 
dan dapat memberikan layanan yang terbaik pada mereka adalah 
dekat dengan pelanggan dan fokus terhadap pelanggan dengan sikap 
yang profesional. Pegawai dan seluruh staf sekolah harus berusaha 
dekat dengan pelanggan, siswa, orang tua siswa, pemerintah maupun  
unsur-unsur  employer  yang biasa datang ke sekolah. Semua itu 
harus dilakukan agar dapat memahami benar apa permintaan mereka 
dan apa harapan mereka, apa yang belum dan sudah tercapai, dan 
yang paling penting mereka merasa terbantu, terlindungi dan 
terpuaskan. Siap yang sama juga harus diberikan diantara sesama 
staf, karena   mereka memerlukan suasana bekerja yang nyaman 




Tolak ukur keberhasilan manajemen mutu terpadu pada bidang 
pendidikan tidaklah mudah, berbeda dengan organisasi profit yang 
dapat diukur dari keberhasilan memasarkan produknya pada 
konsumen, yang dicirikan  dengan  mampu  merebut  konsumen  
lebih  baik  dari  pesaingnya yang memproduksi barang atau jasa 
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yang sama atau sejenisnya. sedangkan keberhasilan manajemen mutu 
terpadu pada bidang pendidikan diukur dari banyaknya anggota 
masyarakat yang merasa puas atau sebaliknya semakin berkurang 
atau tidak ada keluhan masyarakat pada proses pemberian pelayanan 
dan hasil pembangunan fisik dan non fisik. 
Dari uraian di atas, adapun pelaksanaan manajemen mutu 
terpadu menurut Hadari Nawawi ditandai dengan beberapa indikator 
antara lain: 
1. Konsisten. Tingkat konsistensi produk dalam memberikan 
pelayanan umum dan pembangunan dalam pelaksanaan 
pembangunan dan kepentingan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia terus menerus dan makin meningkat. 
Dalam konsep manajemen mutu terpadu menekankan pada 
pencarian secara konsisten terhadap perbaikan yang 
berkelanjutan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan. Strategi yang dikembangkan dalam penggunaan 
manajemen mutu terpadu di dunia pendidikan bahwa institusi 
pendidikan memposisikan dirinya sebagai industri jasa, yakni 
institusi yang memberikan pelayanan dan kepuasan kepada 
para pelanggan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan harus melaksanakan tugas pokoknya dalam 





a. Memperhatikan kebutuhan dan harapan masyarakat 
b. Sekolah  memberikan  kenyamanan  fasilitas  dan  
penanganan keluhan yang memuaskan 
c.  Sarana   dan   prasarana   yang   dibangun   memenuhi   
semua persyaratan dan berfungsi dengan baik.
36
 
2. Kekeliruan     dalam     bekerja     yang     berdampak     
menimbulkan ketidakpuasan pelanggan dan komplain 
masyarakat, serta masyarakat yang dilayani semakin berkurang. 
Dalam manajemen mutu terpadu pelanggan itu benar-
benar dilindungi agar mereka merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh sekolah. Semua perangkat sekolah harus 
benar-benar memiliki kultur pelayanan yang terbaik terhadap 
siswa dan orang tua siswa, sehingga mereka puas bukan hanya 
di akhir setelah putra-putrinya lulus, tetapi sejak awal mereka 
masuk ke halaman sekolah. Selain itu, sekolah harus 
mengadakan evaluasi secara berkala untuk mengaudit kinerja 
guru dan staf TU agar kekeliruan bekerjan dapat berkurang. 
3. Disiplin dalam waktu disiplin dalam berkerja semakin 
meningkat. 
Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi 
semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan 
waktu dan energi. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu 
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yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi 
pendidikan maupun bagi para pegawainya. Bagi organisasi 
pendidikan adanya disiplin kerja akan menjamin 
terpeliharanya tatatertip dan kelancaran pelaksanaan tugas, 
sehingga diperoleh hasil yang optimal.
37
 
Organisasi yang baik harus berupaya menciptakan 
peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang 
harus dipatuhi oleh seluruh pegawai dalam organisasi 
pendidikan, karena disiplin merupakan  faktor  penting  yang  
mempunyai  peranan  untuk membentuk  seseorang  
mempunyai  tanggung  jawab  dalam menjalankan 
kewajibannya. Dalam hal ini, peraturan-peraturan yang 
berkaitan dengan disiplin kerja antara lain:  
a. Peraturan jam kerja (jam masuk, jam istirahat, jam 
pulang) 
b. Peraturan dasar tentang berpakaian dan bertingkah 
laku dalam bekerja. 
c. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan 
berhubungan dengan unit kerja lain.
38
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4. Inventarisasi aset organisasi semakin sempurna, terkendali 
dan tidak berkurang atau hilang tanpa diketahui sebab-
sebabnya.    
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan perlengkapan 
pendidikan di sekolah adalah mencatat semua perlengkapan 
yang dimiliki sekolah. Inventarisasi aset organisasi adalah 
pencatatan dan penyusunan daftar aset berupa barang-barang 
milik sekolah ke dalam suatu  daftar  inventaris  barang  secara  
sistematis,  tertib  dan  teratur, berdasarkan ketentuan-
ketentuan dan tata cara yang berlaku melalui inventarisasi 
perlengkapan pendidikan diharapkan akan terciptanya 
ketertiban  administrasi  barang,  penghematan  keuangan, 
mempermudah dalam pemeliharaan dan pengawasan. Dalam 
hal ini, kegiatan inventarisasi meliputi dua kegiatan, yaitu: 
a. Kegiatan pencatatan dan pembuatan kode barang 
b. Kegiatan pembuatan laporan.39 
5. Kontrol berlangsung efektif terutama dari atasan langsung 
melalui pengawasan melekat. 
Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, 
pemeriksaan dan evaluasi oleh pimpinan unit/organisasi kerja 
terhadap fungsi semua komponen dalam melaksanakan 
pekerjaan di lingkungan suatu organisasi pendidikan. bila 
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lembaga pendidikan ingin mengadakan pengawasan/kontrol 
melekat, maka langkah-langkah dalam pengawasan melekat 
antara lain: 
a. Manajer/Kepala sekolah menciptakan struktur 
organisasi yang mengandung kontrol 
b. Mekanisme  kerja  para  pegawai  sekolah  dapat  dibuat  
dengan menjabarkan deskripsi tugas masing-masing 
menjadi tugas tahunan, bulanan, mingguan dan harian 
c. Manajer/kepalasekolah melihat apakah tugas-tugas itu 
sudah dikerjakan sesuai dengan jadwal atau tidak.
40
 
6. Pemborosan dana dan waktu dalam berkerja dapat di cegah. 
Dalam organisasi pendidikan pemborosan dana dan waktu 
dapat dicegah dengan memiliki rencana kegiatan dan anggaran 
sekolah yang jelas dan akurat, dengan begitu dapat 
memperhitungkan keseimbangannya dan penetapan prioritas 
sesuai kemampuan penyediaan dananya. 
7. Peningkatan    keterampilan   dan    keahlian    dalam    bekerja   
terus dilaksanakan. 
Peningkatan keterampilan dan keahlian dalam bekerja 
dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan seperti 
mengikuti workshop, MGMP dan lain-lainnya baik tingkat 
sekolah, kota, maupun provinsi sehingga metode atau cara 
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bekerja selalu mampu mengadaptasi perubahan dan   
perkembangan   ilmu   pengetahuan   dan   teknologi, sebagai 




G. Kepemimpinan Dalam Manajemen Mutu Terpadu  
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain dalam 
hubungan antara pimpinan dengan bawahan atau dengan pengikut. 
Pada hakikatnya, makna kepemimpinan sebagai proses 
mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan dalam suatu 
situasi.
42
 pentingnya kepemimpinan ini sebagaimana firman allah 
SWT di Al Quran Surat Al Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi: 
ا  َٖ ًِّ َجاِعٌو فًِ اْْلَْزِض َخِيٍفَتً ۖ قَاىُ٘ا أَتَْجعَُو فٍِ ََلئَِنِت إِ ََ إِْذ قَاَه َزبَُّل ِىْي َٗ
َّحْ  َٗ اَء  ٍَ ٌَْسِفُل اىدِّ َٗ ا  َٖ ِْ ٌُْفِسدُ فٍِ ُس ىََل ۖ قَاَه ٍَ ُّقَدِّ َٗ ِدَك  َْ ُِ َُّسبُِّح بَِح
 ِّ َُ إِ ٘ َُ ا ََل تَْعيَ ٍَ  ٌُ ً أَْعيَ  
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah (pemimpin) 
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
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Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui."
43
 
Bila dikaitkan dengan ayat di atas bahwa pentingnya seorang 
pemimpin bagi kehidupan manusia karna hakikatnya manusia adalah 
seorang khalifah atau pemimpin di muka bumi jika di kaitkan dengan 
manajemen mutu terpadu yang di perlukan seorang leader atau 
pemimpin untuk mengatur segala urusan untuk mencapai suatu tujuan 
menurut saya ayat di atas memang cukup relevan. 
Dalam manajemen mutu terpadu (Total Quality Manajement) di 
perlukan seorang leader atau pemimpin yang kuat, memiliki visi dan 
misi yang jelas serta mampu menterjemahkan visi dan misi nya itu 
pada rumusan-rumusan kebijakan serta tujuan-tujuan yang 
terukur.pimpinan sekolah dalam kultur manajemrial Indonesia bisa di 
sebut kepala sekolah di bantu oleh beberapa wakil kepala sekolah dan 
seorang tata usaha.akan tetapi, sebagaimana di kemukakan oleh 
Vilstren dalam rosyada, pimpinan adalah seseorang yang berada 
dalam posisi paling atas di sekolah itu.dengan demikian pimpinan 
sekolah adalah kepala sekolah. Dialah yang akan 
mempertanggungjawabkan pelakasanaan program-program sekolah 
itu pada masyarakat, pemerintah, dan para pengguna sekolah 
tersebut.
44
 Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah 
yang mempunyai tangung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi 
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semua pihak yang terlibat dalam kegiatan di sekolah untuk bekerja 
sama dalam mencapai tujuan sekolah. 
Dalam manajemen moderen seorang pemimpin juga harus 
berperan sebagai pengeloloa. Di lihat dari fungsi-fungsi manajemen, 
yakni planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian) dan 
controlling (pengawasan), maka kepala sekolah harus berperan pula 




Menurut Vilstren dalam Rosyiada dalam konteks upaya mencapai 
berbagai kemajuan dan peningkatan peningkatan kualitas secara 
berkelanjutan dalam semua sector aktivitas sekolah. Sekolah harus di 
pimpin oleh seorang kepala sekolah dengan berbagai kriteria sebagai 
berikut:  
1. Mereka harus memiliki visi yang kuat sebagai gambaran 
organisasi di masa yang akan datang. Dan mereka juga 
harus berorientasi pada outcome. 
2. Mereka juga harus mampu menkomunikasikan visinya 
kepada anggota tim kerjanya. Dan serta kreatif 
mengguakan cara-cara tidak langsung untuk 
menyampaikan visinya itu. 
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3. Mereka adalah orang yang tepat untuk berada dalam posisi 
sesuai pilihan, tetapi juga merupakan orang yang mampu 
menjadikan kesalahan sebagai pelakaran untuk bisa lebih 
baik. 
4. Selalu memperoleh jalan untuk mampu melakukan 
perubahan-perubahan dalam organisasi. 
5. Mereka mampu menciptakan iklim dan suasana kerja yang 
memberdayakan pegawai untuk melakukan yang terbaik. 
Karna mereka adalah orang-orang yang dapat di 
kembangkan untuk menjangkau sukses.
46
 
Kemudian, dalam upaya menuju cita idealnya sebagai sekolah 
dengan performa terbaik, dengan pendekatan total quality 
manajement yang secara konsepsional amat demokratis, karna 
memberikan pemilihan pada tulisan miring client dan masyarakat 
pengunanya, maka kepala sekolah harus melakukan beberapa 
tugas pokok, yaitu: 
a. Mengelola kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 
b. Melakukan kerja sama yang baik dengan guru dalam 
penetapan kurikulum dan proses pembelajaran. 
c. Mendorong semua guru untuk melaukukan yang 
terbaik dalam bidang dan kewenangannya. 
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d. Melakukan bimbingan pada guru agar terus melakukan 
perbaikan dalam pelaksanaan tugasnya. 
e. Malakukan peningkatan skill, keahlian dan 
profesionalisme guru dengan memberikan berbagai 
pelatihan dan pendidikan. 
f. Menyediakan sumber-sumber belajar, alat serta 
berbagai fasilitas belajar yang dapat mendukung 
peningkatan kualitas. 
g. Meningkatan iklim kerja yang stimulatifdan sesuai 
dengan berbagai kebutuhan kemajuan. 
h. Memberikan layanan dengan mudah bagi para guru, 
mudah diakses dan dapat meberikan berbagai jalan 




Dalam konteks terakhir ini saliis (dalam royada) juga 
menegaskan bahwa kepala sekolah harus mampu memberikan 
layanan terbaik bagi guru tidak boleh menyalahkan mereka 
sebelum di analisis terlebih dahulu kesalahan-kesalahannya, 
memberikan kepercayaan yang penuh pada para guru untuk 
mengembangkan kualitas dalam batas wewenangnya, dan harus 
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H. Penelitian Yang Relevan 
Penulis menyadari bahwa secara inti penelitian ini tidaklah sama 
sekali baru. Penelitian terdahulu sebelumnya berkaitan dengan 
manajemen mutu terpadu telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 
diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Anip Dwi Saputro yang berjudul “implementasi manajemen mutu 
terpadu di sekolah/madrasah” hasil penelitian menunjukan bahwa 
ada beberapa strategi yang dapat dilaksanakan oleh 
sekolah/madrasah. berdasarkan hasil evaluasi tersebut 
sekolah/madrasah bersama-sama orang tua dan masyarakat 
menentukan visi dan misi sekolah/madrasah dalam peningkatan 
mutu pendidikan atau merumuskan mutu yang diharapkan dan 
dilanjutkan dengan penyusunan rencana program 
sekolah/madrasah termasuk pembiayaan, dengan mengacu kepada 
skala prioritas dan kebijakan nasional sesuai dengan kondisi 
sekola/madrasah dan sumber daya yang tersedia 
49
 
2. Erra yusmina, murniati, niswanto yang berjudul “implementasi 
manajemen mutu terpadu dalam penigkatan kinerja sekolah pada 
SMK NEGERI 1 BANDA ACEH” hasil penelitian menunjukan 




Saputro, anip dwi „Implelemtasi Manajemen Mutu Terpadu Di Sekolah/Madrasah” AL-




bahwa factor pendukung keberhasilan dalam implementasi 
manajemen mutu terpadu pada SMK NEGERI 1 BANDA ACEH 
adalah kualitas sumber daya guru dan kepala sekolah yang cukup 
baik. Di samping itu ketersediaan sarana dan prasarana yang 




3. Muhammad suhardi yang berjudul “manajemen mutu terpadu di 
SMA unggulan kota mataram” hasil penelitian menujukan bahwa 
upaya peningkatan mutu pendidikan di SMA bertaraf internasional 
ini di lakukan dengan konsep-konsep manajemen mutu terpadu, 
yang ditunjukan dengan kesiapan sekolah membentuk tim-tim 
kerja seperti steering committe school board,project team dan 




4. Skripsi Umi Khoiriyah yang berjudul “Study Tentang 
Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jeketro Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsep manajemen mutu 
terpadu yang dianut oleh MTS N Jeketro adalah manajemen mutu 
terpadu yang berupaya untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
yang terdiri dari pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. 
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Dan upaya dari MTS N Jeketro adalah dengan meningkatkan 
kualitas pelanggan internal yang terdiri dari guru, teknisi, laboran, 
dan tenaga administrasi, selanjutnya adalah membentuk siswa 
yang berkualitas yakni mempunyai semangat tinggi, mampu 
menghadapi tantangan zaman, menjadi insan yang bertakwa dan 
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